BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Air merupakan salah satu sumber daya alam yang diperlukan oleh semua
makhluk hidup. Air harus dilindungi dari berbagai faktor penyebab penurunan

kualitas air agar dapat dimanfaatkan oleh semua makhluk hidup. Logam berat
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harus memenuhi syarat kualitas air minum misalnya kandungan zat besi
maksimum 0,3 mg/L. Selain itu, kadar Cr (V1) maksimum untuk kepentingan
air minum adalah 0,05 mg/L. Akan tetapi, kadar Cr (VI) maksimum untuk
kepentingan air bersih adalah 0,05 mg/L.

Metode yang digunakan untuk menurunkan kadar logam pada air salah

satunya yaitu dengan menggunakan metode fotodegradasi. Metode
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fotodegradasi  (fotokatalisis-degradasi)) @ memerlukan  bahan  katais
semikonduktor dan radiasi sinar ultraviolet (UV). Panjang gelombang sinar
UV disesuaikan dengan celah yang dimiliki bahan semikonduktor tersebut.
Varias waktu penyinaran UV dilakukkan dengan asumsi bahwa semakin lama
penyinaran yang dilakukan maka semakin tinggi kadar logam yang mengalami

penurunan. Titanium dioksida (TiO,) merupakan bahan semikonduktor yang
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Zeolit adalah suatl

a yang membentuk kerangka
3 dimensi serta mempunyai rongga, dimana luas permukaan dalam rongga
jauh lebih besar dari luas permukaan kristal bagian luar zeolit (Rusvirman,
2005). Zeolit memiliki dua jenis yaitu zeolit dam dan sintetis. Zeolit sintetis
lebih baik kualitasnya dibandingkan dengan zeolit alam, karena dibuat dari
bahan kimia dan bahan-bahan alam yang kemudian diproses dari bijih adam

dan memiliki perbandingan silika dengan alumina yaitu 1:1 sedangkan zeolit

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

alam memiliki perbandingan hingga mencapai 5:1. Banyak penelitian yang
telah dilakukan untuk memaksimalkan kerja TiO, dengan cara
mendistribusikan ke dalam media pendukung. Salah satunya adalah dengan
mengimpregnasikannya pada karbon aktif. Salah satu contoh karbon aktif

yang dapat digunakan adalah Zeolit (Agusty, 2012). Impregnasi adalah upaya

yang dilakukan untuk memaksimalkan kerja dari TiO, yang dimanfaatkan
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1.3. Tujuan Pen€litian
1.3.1. Tujuan Khusus

Mengetahui pengaruh penggunaan serbuk TiO»-ZSM-5 pada penurunan kadar

logam Cr (V1) dalam air dengan variasi waktu penyinaran UV.
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1.3.2. Tujuan Umum

1. Menentukan waktu optimum pada proses penurunan kadar kation Cr (VI)
dalam air menggunakan TiO,-ZSM-5.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan serbuk TiO,-ZSM-5pada penurunan kadar
logam Cr (VI) dalam air dengan variasi waktu penyinaran UV 15, 30, 45, 60,
75 menit.

1.4. Manfaat penelitian

Pendlitian ini diharaien asi ilmiah tentang metode

alternatif dalam pros entirtinan kads ai¥ang ramah lingkungan.
erigBmbangan metode

untuk proses
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1.5. Keadian/ Originalitas penelitian

Tabel 1. Keaslian penelitian

Pendliti, tahun, Judul Hasil
terbit
Pika Nurropiah, Penurunan Kadar Krom Penurunan  kadar Cr  (VI)
2015, UNIMUS (V1) Daam ar menggunakan larutan baku Cr
Menggunakan  Zeolit (VI) 50 ppm
Zsm-5 dengan varias konsentrasi zeolit
Dengan Varias Konsentrass ZSM-5 (0,25% b/v; 0,50% blv;
Dan Lama Waktu 0,75% blv; 1,00%
Perendaman b/v) dan varias lama waktu
perendamannya (30 menit, 60
menit, 90 menit dan 120 menit.
Penurunan kadar Cr (VI) tertinggi
ebesar 64,65% diperoleh dengan

konsentrasi
menggunakan
fotokatalitik

Ja pada membran
Sl 316-180 mesh
mesh perlakuan |
am HNO,; kemudian
eton)  berturut-turut
337+1,13 %  dan
%,sedangkan dengan
2 berturut- turut  adalah
' 0,64 % dan
,81+0,58 %. Persentase
penurunan  kadar gas karbon
monoksida tertinggi pada membran
ZSM-5 selama 10 menit dengan
kasa 304-400 mesh perlakuan |
(direndam dalam HNO3
kemudian dalam aceton) vyaitu
14,04+0,44 %.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan yang sebelumnya
yaitu, pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan TiO,- ZSM-5 dan

penggunaan sampel air yang mengandung kation Cr (V1).
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